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Abstrak

Banyaknya aktivitas perempuan muslimah di masjid dapat memunculkan permasalahan
saat mereka megalami haid. Pasalnya dalam fikih mainstream yang dikaji di pesantren-
pesantren yang notabenenya bermazhab Syafii menyatakan bahwa perempuan haid
dilarang beraktivitas di dalam masjid, memegang dan membaca Alquran. Pendapat ini
tentu akan membatasi ruang gerak aktivitas muslimah yang mengajarkan Alquran dan
banyak melakukan kegiatan di masjid. Oleh karena itu harus ada solusi untuk
mengatasinya. Dalam diskursus fikih klasik, sebenarnya sebagian ulama berpendapat
bahwa perempuan haid diperbolehkan beraktivitas di masjid, memegang dan membaca
Alguran. Hanya saja di kalangan pesantren, pendapat ini kurang masyhur dan dianggap
sebagai pendapat yang lemah, sehingga jarang diamalkan. Apalagi beberapa pendapat ini
berada di luar mazhab empat. Padahal jika ditelaah lebih dalam, pendapat ini
disampaikan oleh ulama-ulama klasik yang kredibel, mempunyai landasan hukum yang
kuat dan lebih memberikan maslahat bagi perempuan haid. Pendapat ini tentu dapat
menjadi solusi atas permasalahan di atas, sehingga perempuan haid dapat tetap
menjalankan aktivitasnya di masjid dan mengajarkan Alquran tanpa adanya kekhawatiran
merasa berdosa, karena melanggar hukum syara’. Dalam kajian fikih dan ushul fikih,
pendapat yang dianggap asing dan lemah pada waktu dan tempat tertentu dapat menjadi
pendapat yang kuat pada waktu dan tempat yang lain, karena beberapa alasan dan
maslahat.

Kata Kunci: perempuan, fikih klasik, mashlahat, haid, argumentasi
Abstract

When Muslim women had their menstrual cycle or period, they often deal with problems,
especially those which related to mosque activities. Because in the mainstream
Jurisprudence studied in Islamic boarding schools which is influenced by the Shafi'i
madhhab, menstruating women are prohibited from doing activities in the mosque,
including holding and reading the Qur’an. This argument will limit their activities in the
mosque. Therefore, there have to be some solution to solve this problem. In the classic
figh discourse, some of ulamas said that they are allowed to do some activities in the
mosque, touching/holding and reading the Qur’an. Unfortunately, it is not common for
boarding school to use this rule and considered as a weak argumentation, and become
rarely applied. Moreover, this argumentation is out of four madhhab. If we research it
deeper, this argumentation comes from the credible classic ulamas, which have a strong
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legal foundation and giving more positive effect for menstruating women. This
argumentation can be used as a solution; therefore women can normally do their
activities without feeling guilty of breaking the rules, i.e. Islamic rules. In the figh and
Usal al-Figh, even the weakest and uncommon opinion can be applied in the certain

times and places based on several reasons.

Keywords: women, classical figh, goodness, menstruation, argumentation

A. Pendahuluan

Di era kontemporer seperti seka-
rang ini, perempuan dituntut untuk lebih
meningkatkan perannya dalam rangka
ikut serta membangun peradaban umat
manusia yang lebih baik. Perempuan
sebagai madrasah pertama bagi anak-
anak bertanggungjawab melahirkan dan
mendidik  generasi-generasi  muda
berkualitas yang mampu menghadapi
tantangan zaman. Mereka tidak hanya
berprofesi sebagai ibu rumah tangga
saja, melainkan juga menekuni profesi
yang sebelumnya hanya ditekuni kaum
laki-laki. Banyak perempuan yang
menjadi guru madrasah atau ustazah
yang mengajarkan al-Quran kepada
anak-anak dan profesi-profesi yang
lainnya. Aktivitas mereka juga sering-
kali berada di masjid dan bersinggungan
dengan al-Quran.

Masalah ~ kemudian ~ muncul
ketika beberapa kaum perempuan mera-
sa terbatasi aktivitasnya saat mereka
sedang haid. Dalam kajian-kajian fikih
klasik mainstream yang banyak dijadi-
kan referensi kajian fikih pesantren-
pesantren di Indonesia yang nota-
benenya bermazhab Syafii, perempuan
haid dilarang berdiam diri di masjid.'
Kondisi semacam ini tentu mengha-
langai perempuan haid dalam menjalan-
kan aktivitasnya di masjid. Terlebih
apabila aktivitas kesehariannya banyak
dilakukan di masjid sebagai pengajar al-
Quran misalnya, atau kegiatan-kegiatan
lainnya yang bertempat di masjid. Selain
itu, fikih Kklasik yang diajarkan di
pesantren-pesantren yang bermazhab
Syafii juga berpendapat bahwa perem-
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puan yang sedang haid tidak diperboleh-
kan untuk memegang dan membaca al-
Quran.? Padahal di sisi lain proses
pembelajaran dan pengajaran al-Quran
yang ia lakukan terus berjalan dan
banyak anak-anak yang membutuhkan
tenaganya dalam mempelajari kitab suci
umat Islam ini.

Kasus-kasus  demikian tentu
perlu menjadi perhatian agar kaum
perempuan yang sedang haid tetap dapat
menjalankan rutinitasnya sebagai seo-
rang pendidik tanpa merasa canggung
maupun berdosa ketika melakukan
aktivitas di masjid, memegang maupun
membaca al-Quran. Harus ada solusi
yang ditawarkan dalam mengatasi
masalah ini. Dalam tataran fikih klasik,
sebenarnya ada beberapa ulama yang
memperbolehkan perempuan haid ber-
diam diri di masjid, memegang mushaf
maupun membaca Al-Quran. Hanya saja
pendapat ini kurang masyhur dan kurang
mendapatkan perhatian di kalangan para
aktivis pesantren. Memang beberapa
pendapat ini bukan berasal dari pendapat
mazhab empat. Namun setidaknya
pendapat ini mempunyai landasan ilmiah
yang cukup kuat. Oleh karenanya pen-
dapat ini sebenarnya dapat dijadikan
sebagai pendapat alternatif sekaligus
sebagai solusi, sehingga kaum perem-
puan yang sedang haid tetap dapat
menjalankan aktivitasnya tanpa kekha-
watiran merasa berdosa, melanggar
hukum syara’ dan lain sebagainya.

Tulisan ini berusaha mengete-
ngahkan pendapat-pendapat para ulama
klasik yang mu 'tabar, dimana pendapat
mereka dalam konteks kekinian bisa
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dijadikan sebagai landasan dan solusi
bagi kaum perempuan yang sedang haid
agar tetap bisa menjalankan aktivitasnya
di masjid, baik yang berkaitan dengan
pembelajaran al-Quran maupun kegiatan
yang lain. Harapannya tentu kaum
perempuan merasa lebih nyaman dan
tenang dalam menjalankan aktivitasnya
itu tanpa dibarengi perasaan was-was,
merasa berdosa dan lain sebagainya.

B. Haid bukan Halangan bagi Perem-
puan untuk Beraktivitas di Masjid

Sebagai perempuan muslimah
masa kini, tentu banyak melakukan
aktivitas yang bermanfaat, baik yang
berkaitan dengan perannya sebagali
seorang ibu yang mendidik anak-
anaknya, sebagai seorang istri yang
menjadi  partner suaminya, sebagai
seorang santriwati yang harus tekun
dalam menuntut ilmu, maupun sebagai
bagian dari masyarakat Islam yang turut
aktif menyumbangkan gagasan dan ide-
idenya untuk kemaslahatan bangsa dan
negara. Aktivitas-aktivitas yang dikerja-
kan seorang muslimah tak jarang
diselenggarakan di dalam masjid. Di
sinilah kadang kaum perempuan merasa
ragu dan berdosa, karena ajaran fikih
yang selama ini diterima secara umum
mengatakan bahwa perempuan haid
dilarang berdiam diri di masjid.?

Dalam literarur-literatur ~ fikih
klasik mazhab Syafii yang banyak
digjarkan di pesantren-pesantren di
Indonesia, perempuan yang sedang haid,
sedang mengalami nifas dan juga orang-
orang yang sedang dalam kondisi junub,
selama belum suci dan belum mandi
diharamkan berdiam diri (muks) di
dalam masjid. Hal ini berdasarkan
firman Allah Swt.:
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“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu salat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga

Argumentasi Fikih Klasik...

....................

kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri
masjid) sedang kamu dalam
keadaan junub, terkecuali sekedar
berlalu saja, hingga kamu mandi.”
[Q.S. al-Nisa’: 43].

Ayat ini menunjukkan bahwa
orang yang junub (mempunyai hadas
besar, termasuk juga haid dan nifas)
dilarang berdiam diri di masjid. Namun
jika hanya lewat, baik karena suatu
kebutuhan atau tidak, menurut Mazhab
Syafii tidaklah dilarang.* Keharaman
bagi perempuan haid berdiam diri di
masjid juga berdasarkan Hadis yang
diriwayatkan olen Aba Dawud, dari
‘A’isyah ra., bahwa Rasulullah Saw.
bersabda: “Sesungguhnya aku tidak
menghalalkan masjid bagi perempuan
yang sedang haid dan orang-orang yang
sedang junub.”

Dalil-dalil di atas menunjukkan
ketidak bolehan bagi perempuan yang
sedang haid, nifas dan orang-orang yang
sedang junub berdiam diri di masjid,
baik dengan tujuan mendengarkan
pengajian atau yang lainnya. Pendapat
ini  merupakan pendapat mayoritas
ulama.®

Alasan hukum (‘illat al-hukm)
perempuan haid tidak diperbolehkan
berdiam diri di masjid adalah statusnya
yang sedang haid. Sedangkan hikmah
dari larangan tersebut adalah
kekhawatiran akan mengotori masjid.
Penetapan hukum terhadap masalah
tertentu berkaitan erat dengan ‘illat al-
hukm (alasan-alasan yang mendasari
penetapan hukum), bukan berdasarkan
hikmat al-Aukm (hikmah-hikmah yang
terkandung dalam hukum). Oleh karena
itu, perempuan yang sedang haid
menurut pendapat mayoritas ulama tetap
tidak diperbolehkan berdiam diri di
dalam masjid, meskipun aman dan tidak
ada kekhawatiran akan mengotori
masjid. Kasus semacam ini dapat
dianalogikan dengan kasus rukhsah
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(dispensasi) pada saat safar (perjalanan).
Safar merupakan sebab atau alasan
kebolehan seseorang untuk mengqasr
dan menjama  salat. Hikmah kebolehan
menjama’ dan mengasr salat adalah
untuk menghilangkan atau mengurangi
masyaqqat (kesulitan) yang dialami
seorang musafir. Sehingga, apabila
seseorang melakukan safar, kemudian ia
tidak mengalami  kesulitan  dalam
safarnya, maka ia tetap diperbolehkan
menjama‘ dan mengqgasr salatnya,
karena menghilangkan atau mengurangi
masyaqgat  (kesulitan)  merupakan
sebuah hikmah, bukan sebab atau alasan
penetapan hukum  (‘illat  al-hukm)
kebolehan melakukan gasr dan jama".
Mafhumnya, jika hikmah dalam safar
untuk menghilangkan atau mengurangi
masyaqqat dijadikan sebagai sebab atau
alasan penetapan hukum, maka tentunya
ketika seseorang tidak mengalami
kesulitan dalam safarnya, ia tidak boleh
melakukan jama‘ dan gasr. Padahal
tidak demikian.

Dalam diskursus fikih klasik
ternyata ada sebagian ulama yang
memperbolehkan perempuan haid, nifas
dan orang-orang yang sedang junub
masuk dan berdiam diri di dalam masjid.
Dalam kitabnya yang berjudul al-
Majmi © Syark al-Muhazzab, al-Nawawi
menyebutkan bahwa al-Muzani (175-
264 H.), Dawud al-Zahiri (201-270 H.)
dan Ibn al-Munzir (241-318 H.) adalah
beberapa wulama yang berpendapat
bahwa junub (orang yang berhadas
besar, termasuk perempuan haid) boleh
berdiam diri di dalam masjid secara
mutlak. Shaykh Abt Hamid
mengisahkan pendapat itu dari Zaid bin
Aslam.” Dalam kitabnya yang berjudul
al-Isyraf’ ‘ala al-Mazahib al- ‘Ulama’,
Ibn al-Munzir menulis sebuah bab yang
berjudul “Bab Dukhzl al-Junub wa al-
Ha’id al-Masjid”. Ia berpendapat bahwa
seorang yang junub boleh masuk dan
berdiam diri di dalam masjid sesuka
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hatinya seperti halnya orang yang tidak
junub.®

Ibn Hazm (384-456 H.) dalam
kitabnya al-Mujalla berpendapat bahwa
perempuan yang sedang haid, nifas dan
orang yang junub boleh masuk masjid.
Kebolehan perempuan haid, nifas dan
junub masuk ke dalam masjid menurut
Ibnu Hazm karena tidak adanya dalil
yang melarang mereka untuk masuk ke
dalam masjid. Di sisi lain, Nabi Saw.
bersabda: “Orang mukmin tidaklah
najis”. Demikian pula Ahl al-Suffah
yang tinggal dan tidur di masjid, dimana
itu semua disaksikan oleh Nabi Saw.
Padahal jumlah mereka sangan banyak,
sehingga tidak diragukan lagi di antara
mereka ada yang iAtilam. Mereka sama
sekali tidak dilarang oleh Nabi Saw.’

Ibn  Hazm juga mengkritik
pendapat para ulama yang melarang
perempuan haid dan junub berdiam diri
di dalam masjid. Menurutnya hadis-
hadis yang dijadikan dalil untuk
melarang perempuan haid dan junub
berdiam diri di dalam masjid adalah
hadis yang batil alias bermasalah,
sehingga tidak bisa dijadikan sebagai
pijakan hukum. Ibn Hazm kemudian
mendukung pendapatnya ini dengan
sebuah riwayat dari ‘Aisyah yang
mengisahkan ada seorang  budak
perempuan hitam milik suatu kaum
orang Arab vyang telah mereka
merdekakan. Budak itu kemudian
menemui Rasulullah Saw. dan masuk
Islam. Dalam riwayat yang diceritakan
‘Aisyah, budak perempuan tersebut
mempunyai tenda di masjid.'"® Menurut
Ibn Hazm, riwayat tersebut menunjuk-
kan bahwa perempuan ini tinggal di
masjid Nabi saw. Dengan demikian,
tentunya sebagaimana perempuan yang
lain, ia mengalami haid. Namun Nabi
Saw. sama sekali tidak melarangnya
tinggal di dalam masjid. Sementara
segala sesuatu yang tidak dilarang oleh
Nabi saw, maka sesuatu itu hukumnya
mubah. Selain itu, Nabi Saw. juga
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bersabda: “Tanah telah  dijadikan
untukku sebagai masjid.” Dari sini, tidak
ada  perbedaan  pendapat bahwa
perempuan haid dan junub diperboleh-
kan bagi mereka berdua untuk
menempati semua tanah, dimana ia
merupakan masjid. Jadi tidak boleh
kemudian  mengkhususkan larangan
pada sebagian masjid. lbnu Hazm
menegaskan, seandainya perempuan
haid dan junub tidak diperbolehkan
masuk ke dalam masjid, maka tentu
Nabi Saw. akan mengabarkan hal itu
kepada ‘A’isyah tatkala mengalami haid.
Namun kenyataannya, Nabi Saw. tidak
melakukannya. Nabi Saw. hanya
melarang ‘A’isyah melakukan tawaf saja
saat ia mengalami haid. Nabi Saw. tidak
melarang ‘A’isyah memasuki masjid.
Menurut Ibn Hazm, apabila kita
meyakini  bahwa perempuan haid
dilarang masuk masjid, namun Nabi
Saw. tidak melarangnya, Nabi Saw.
hanya melarangnya tawaf saja, maka
tentu hal itu merupakan suatu kebatilan
yang nyata. Menurut Ibn Hazm,
kebolehan perempuan haid dan junub
masuk masjid merupakan pendapat al-
Muzani (175-264 H.), Dawud al-Zahirt
(201-270 H.) dan ulama yang lainnya.'!

Selain argumentasi di atas, para
ulama yang memperbolehkan perem-
puan haid dan junub berdiam diri di
dalam masjid juga berargumen dengan
kebolehan bagi non muslim masuk ke
dalam masjid. Artinya, jika non muslim
saja diperbolenkan untuk masuk ke
dalam masjid, maka tentunya bagi
seorang muslim yang junub maupun
haid lebih diperbolehkan.'?

C. Membaca, Belajar dan Mengajar-
kan al-Quran bagi Perempuan
Haid

Permasalahan membaca Al-

Quran bagi perempuan yang sedang haid

sebenarnya sudah banyak dibahas dan

disebutkan dalam  kitab-kitab  fikih
standar (kitab fikih Mazhab Syafii).

Argumentasi Fikih Klasik...

........................

Dalam kitab Fatiz al-Qarib misalnya,
disebutkan  bahwa  hal-hal  yang
diharamkan bagi perempuan haid di
antaranya adalah membaca al-Quran.'?
Dalam kitab al-Figh al-Manhaji ‘ala
Mazhab  al-Imam  al-Syafi7 juga
disebutkan demikian, haram bagi perem-
puan haid membaca dan menyentuh al-
Quran.'* Namun permasalahan muncul
ketika para muslimah melaksanakan
aktivitas belajar dan mengajarkan Al-
Quran agar bacaannya benar, sesuai
dengan ilmu tajwid, sementara pada
waktu-waktu tertentu mereka sedang
mengalami  haid. Haruskah mereka
meninggalkan fa’/im ini? Atau adakah
solusi yang lain?

Di atas telah disebutkan bahwa
dalam kitab-kitab fikih standar pesantren
(fikih Mazhab Syafii) telah dijelaskan
bahwa hukum membaca al-Quran bagi
perempuan Yyang sedang haid adalah
haram. Pendapat ini barangkali adalah
pendapat mayoritas ulama. Dalil yang
dipakai di antaranya adalah sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi dan
yang lainnya dari Ibn ‘Umar, dari Nabi
Saw. bersabda: . o,

AN e B AR Y 5 pitad |55 Y
“Perempuan haid dan orang yang
junub tidak boleh membaca sesuatu
pun dari Al-Quran.”!

Setelah meriwayatkan hadis ini,
al-Tirmizi berkata: “Dalam bab ini ada
juga hadis dari Ali.'” Al-Tirmizi lalu
berkomentar: “Kami tidak mengetahui
hadis Ibn ‘Umar di atas kecuali dari
hadis Isma‘il bin ‘Ayyasy, dari Masa bin
‘Ugbah, dari Nafi‘, dari Ibn ‘Umar, dari
Nabi Saw., beliau bersabda, “Seorang
yang junub dan wanita haid tidak boleh
membaca  Al-Quran.” Ini  adalah
pendapat kebanyakan ahli ilmu dari
kalangan Sahabat Nabi Saw., Tabi'in dan
orang-orang setelah mereka seperti
Sufyan al- Sawri, lbn al-Mubarak, al-
Syafi‘l, Ahmad dan Ishag. Mereka
berpendapat bahwa perempuan haid dan

311



‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

junub tidak boleh membaca al-Quran
sedikit pun, kecuali ujung ayat, satu
huruf, atau yang semisalnya. Namun
mereka memberi keringan bagi orang
yang junub dan wanita haid untuk
membaca tasbih (subkanallah) dan tahlil
(la ilaha illallzh).'”  Al-Tirmiz
kemudian melanjutkan, ia pernah
mendengar Muhammad bin Isma‘il (al-
Bukhari) mengatakan bahwa Isma‘il bin
‘Ayyasy banyak meriwayatkan hadis
munkar dari penduduk Hijaz dan lIrak.
Sepertinya al-Bukhari menilai lemah
riwayat Isma‘ll bin ‘Ayyasy dari
penduduk Hijaz dan Irak jika ia
meriwayatkannya seorang diri. Al-
Bukhari juga mengatakan bahwa hadis
Isma‘il bin ‘Ayyasy yang sahih dan
layak dijadikan hujjah adalah hadis yang
la riwayatkan dari dari penduduk
Syam.'8

Dari keterangan di atas dapat
dipahami bahwa menurut al-Tirmizi,
pendapat yang mengatakan perempuan
haid haram  membaca  Al-Quran
merupakan pendapat mayoritas ulama
seperti Sufyan al-Sawri, Ibn al-Mubarak,
al-Syafi‘t, Ahmad dan Ishag. Namun di
sisi lain al-Tirmizi sendiri mengkritik
hadis yang ia riwayatkan sebagai dalil
pengharaman perempuan haid membaca
al-Quran. la mengutip pendapat gurunya
sendiri, al-Bukhari yang menilai hadis di
atas sebagai hadis yang lemah, karena
hadis di atas diriwayatkan oleh Isma‘il
bin ‘Ayyasy dari seorang rawi yang
bernama Misa bin ‘Ugbah yang
merupakan penduduk Hijaz. Hijaz
sendiri terletak di antara Najed dan
Tihamah. Kawasan Hijaz meliputi kota
Makkah al-Mukarramah, Madinah al-
Munawwarah, Jeddah, Thaif, Khaibar,
Fadak, Tabuk, Dar Bali, Dar Asyja’, Dar
Muzainah, Dar Juhainah, daerah
sekelompok orang dari Hawazin dan
Jullu Hilal.” Muhammad bin Sa‘d dan
Khalifah bin Khayyat sebagaimana
dikutip oleh al-Mizi menyebutkan
bahwa Misa bin ‘Ugbah merupakan
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penduduk Madinah yang termasuk
kawasan Hijaz.2° Sementara al-Bukhari,
sebagaimana  keterangan di  atas,
berpendapat bahwa riwayat Isma‘il bin
‘Ayyasy dari penduduk Hijaz dan Irak
adalah lemah.

Dari sini terlihat bahwa hukum
membaca Al-Quran bagi perempuan
yang sedang haid diperdebatkan di
kalangan ulama, ada yang melarangnya,
namun ada juga yang memperbolehkan-
nya. Al-Bukhari (194-256 H.) berdasar-
kan data dan keterangan di atas
merupakan salah satu ulama yang
memperbolehkan  perempuan  haid
membaca Al-Quran.

Al-Bukhart dalam kitab Sahihnya
membuat sebuah judul yang
berbunyi:“Bab  Taqd al-Ha'id al-
Manasik Kulliha Illa al-Tawaf bi al-
Bayt”, bab menjelaskan perempuan haid
mengerjakan semua manasik haji kecuali
tawaf di Baitullah. Al-Bukhart mengutip
pendapat dari Ibrahim al-Nakha‘t (47-96
H.) dan Ibn ‘Abbas (3 SH-68 H.) yang
memperbolehkan  perempuan  haid
membaca ayat Al-Quran.?!

Alasan yang dikemukakan oleh
al-Bukhari di antaranya adalah hadis
riwayat ‘A’isyah yang berbunyl
Yy AN 5 ale Al Lo ‘;\A\
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“Karm keluar bersama Nabl Saw

dan tidak ada yang kami ingat
kecuali untuk menunaikan haji.

Ketika kami sampai di suatu tempat

bernama Sarif aku mengalami haid.

Lalu Nabi Saw. masuk menemuiku

saat aku sedang menangis. Maka
beliau  bertanya: “Apa yang
membuatmu  menangis?”  Aku
jawab, “Demi Allah, pada tahun ini
aku tidak bisa melaksanakan haji.”
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Beliau berkata: “Barangkali kamu
mengalami  haid?” Aku jawab,
“Benar.” Beliau pun bersabda:
“Yang demikian itu adalah perkara
yang sudah Allah tetapkan buat
puteri-puteri  keturunan  Adam.
Maka lakukanlah apa yang dilaku-
kan orang yang berhaji kecuali
tawaf di Ka’bah hingga kamu
suci.”?

Menyikapi hadis yang dikutip
oleh al-Bukhar1 di atas, Ibnu Battal dan
yang lainnya, -sebagaimana yang dikutip
oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam
kitabnya Fats al-Bari- mengatakan
bahwa maksud al-Bukhari menampilkan
hadis riwayat ‘Aisyah di atas adalah
sebagai dalil bahwa perempuan yang
sedang haid dan orang yang junub
diperbolehkan  membaca  al-Quran,
karena dalam manasik haji yang
dikecualikan oleh Nabi Saw. hanyalah
tawaf. Nabi Saw. mengecualikan tawaf
karena  disamakan dengan salat,
sedangkan  dalam  manasik  haji
terkandung zikir, talbiyah, dan doa.
Sementara Nabi saw tidak melarang
perempuan haid untuk melakukan hal-
hal itu. Demikian juga orang yang junub,
karena hadas perempuan yang sedang
haid lebih berat dari hadas orang yang
junub.?

Melarang perempuan haid untuk
membaca Al-Quran jika alasannya
karena berzikir kepada Allah, maka
tidak ada bedanya antara berzikir dengan
membaca al-Quran dan berzikir saat
melakukan ibadah haji. Jika larangan itu
semata-mata karena ta’abbudr (murni
dari Allah yang tidak bisa dilogikakan),
maka tentunya butuh dalil khusus untuk
mengatakan bahwa membaca al-Quran
bagi perempuan haid dan junub dilarang
karena semata-mata ta ‘abbudi. Menurut
al-Bukhari, tidak ada satupun hadis
sahih yang melarang perempuan haid
dan orang yang junub untuk membaca
Al-Quran, meskipun menurut ulama

Argumentasi Fikih Klasik...

........................

yang lain, terkumpulnya hadis-hadis
lemah dari berbagai macam jalur dapat
menjadi hujjah pelarangan tersebut.
Namun hadis-hadis tersebut sebenarnya
masih  bisa  ditakwil  (diarahkan
maknanya). Oleh karenanya al-Bukhari
dan ulama lain yang memperbolehkan
perempuan haid dan junub membaca al-
Quran seperti al-Tabari, lbn al-Munzir
dan Dawud al-Zahiri berpegang pada
kemumuman hadis yang menyatakan
bahwa Nabi saw berzikir kepada Allah
swt di sepanjang waktunya. Sedangkan
zikir sendiri bersifat umum, bisa berupa
bacaan al-Quran maupun bacaan-bacaan
yang lainnya.**

Sementara itu, mayoritas ulama
melarang orang yang junub membaca al-
Quran berdasarkan hadis riwayat ‘Ali
yang Dberbunyi: “Tidak ada yang
menghalangi Rasulullah Saw. untuk
membaca Al-Quran selain jinabah.”
Menurut  lbn  Hajar, hadis ini
diriwayatkan olen Abu Dawud, al-
Nasa’1 dan yang lainnya. Dinilai sahih
oleh al-Tirmizi dan lbn Hibban, namun
sebagian ulama menilai da’if sebagian
perawinya. Menurut lbn Hajar, hadis ini
termasuk dalam kategori hadis hasan
yang layak dijadikan hujjah. Al-Tabari
sendiri mengarahkan hadis ini bukan
sebagai larangan yang bersifat haram,
melainkan sebagai hal yang sifatnya
kesempurnaan. Artinya, alangkah lebih
baiknya jika orang yang membaca al-
Quran itu dalam keadaan suci, baik dari
hadas kecil maupun hadas besar.
Pendapat al-Tabari ini semata-mata
karena mengkompromikan dalil-dalil
yang ada.?® Jadi kesimpulannya,
menurut al-Bukhari perempuan yang
sedang haid dan orang yang junub
diperbolehkan  membaca  Al-Quran,
karena menurutnya tidak ada satu pun
hadis sahih yang melarangnya.?

Selain  al-Bukhari,  ternyata
Mazhab Malik?’, salah satu pendapat
yang diriwayatkan dari Ahmad bin
Hanbal yang dipilih  oleh Ibn
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Taimiyah?®, serta dinilai kuat oleh al-
Syawkani juga berpendapat bahwa
perempuan Yyang sedang haid boleh
membaca  al-Quran.?®  Argumentasi
mereka adalah:

1. Hukum asal membaca al-Quran
adalah boleh dan halal bagi siapapun
hingga ada dalil yang melarangnya.
Sementara dalam masalah ini tidak
ada dalil yang melarang perempuan
haid membaca al-Quran. Ibn
Taimiyah berkata: “Tidak ada dalil
yang jelas dan sahih atas pelarangan
perempuan haid membaca al-Quran.
Telah maklum bahwa perempuan-
perempuan di masa Nabi Saw.
mengalami haid, namun Rasulullah
saw tidak melarang mereka membaca
al-Quran, sebagaimana juga Nabi
Saw. tidak melarang mereka untuk
berzikir dan berdoa.”>°

2. Allah Swt. memerintahkan hamba-
Nya untuk membaca al-Quran dan
memuji orang-orang yang membaca-
nya. Juga menjanjikan pahala yang
besar bagi mereka. Oleh karena itu
tidak bolen melarang perempuan
yang sedang haid untuk mendapatkan
pahala itu kecuali dengan dalil yang
jelas. Sedangkan dalam masalah ini
tidak ada dalil yang secara jelas
melarang perempuan haid membaca
al-Quran.

3. Mengiyaskan perempuan haid dengan
orang yang junub (berdasarkan hadis:
“tidak ada yang menghalangi Nabi
Saw. untuk membaca al-Quran selain
jinabah.”) dalam pelarangan memba-
ca al-Quran merupakan penggiyasan
pada dua hal yang tidak sama, karena
orang Yyang junub sesuai dengan
keinginannya dapat menghilangkan
hadas yang ditanggungnya. Semen-
tara perempuan haid, ia harus
menunggu darahnya berhenti untuk
menghilangkan hadasnya. Selain itu
masa haid terhitung lama, berbeda
dengan junub yang diperintahkan
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untuk mandi saat ingin mengerjakan
shalat.

4. Melarang perempuan haid membaca
al-Quran dapat menghilangkan pahala
bagi perempuan itu. Bisa juga dapat
menyebabkan perempuan itu lupa
terhadap ayat atau surat dalam al-
Quran yang telah dihafalnya. Di sisi
yang lain, melarang perempuan haid
membaca al-Quran dapat mencegah
mereka untuk belajar dan mengajar-
kan al-Quran. Yang perlu digaris
bawahi adalah, ketika para ulama
memperbolehkan perempuan haid
dan orang yang junub membaca al-
Quran, bukan berarti  mereka
menganjurkan orang yang mempu-
nyai hadas besar untuk membaca al-
Quran, bukan. Mereka tetap berpen-
dapat bahwa membaca Al-Quran
dalam kondisi suci, bebas dari hadas
kecil maupun besar lebih utama.>!

Dari paparan di atas, para ulama
yang memperbolehkan perempuan haid
membaca al-Quran berpendapat bahwa
dalil-dalil kebolehan perempuan haid
membaca al-Quran lebih kuat dari pada
yang melarangnya. Jika perempuan yang
haid hanya membatasi membaca al-

Quran saat khawatir lupa terhadap

hafalannya, atau karena ada kebutuhan

belajar dan mengajar, maka ia telah
mengambil pendapat yang lebih hati-
hati.

D. Menyentuh dan Memegang al-
Quran bagi Perempuan Haid

Seperti  halnya membaca al-
Quran bagi perempuan haid, menyentuh
al-Quran bagi perempuan haid juga
sudah banyak dibahas dalam kitab-kitab
fikih Mazhab Syafii. Di kitab-kitab itu
disebutkan bahwa orang yang berhadas
kecil (tidak mempunyai wudhu’), lebih-
lebih berhadas besar, termasuk juga
perempuan yang sedang haid dilarang
menyentuh al-Quran. Keterangan
semacam ini dapat dijumpai misalnya di
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kitab Fath al-Qarib, al-Figh al-Manhajz
‘Ala  al-Mazhab al-Imam al-Syafi 1,
maupun kitab-kitab fikih Syafii yang
lainnya.

Tidak hanya mazhab Syafii,
mazhab yang lain seperti Hanafi, Maliki
dan Hanbali juga mengharamkan
perempuan yang sedang haid ataupun
orang yang tidak mempunyai wudhu
menyentuh al-Quran. Meskipun empat
mazhab sepakat perempuan haid tidak
boleh menyentuh al-Quran, namun
ternyata ada beberapa ulama yang
memperbolehkan perempuan haid dan
orang yang junub menyentuh al-Quran,
di antaranya adalah lbnu Hazm al-
Andalisi (384-456 H). Sedangkan ulama
yang memperbolehkan orang yang tidak
mempunyai wudhu menyentuh al-Quran
sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq
dalam kitabnya Figh al-Sunnah di
antaranya adalah Ibn ‘Abbas, al-Sya’bi,
al-Dahak, Zaid bin ‘Ali, al-Mu’ayyad
Billah, Dawud al-Zahiri, Ibn Hazm dan
Hammad bin Abi Sulayman.?? Dari sini,
sekilas dapat dilihat bahwa permasala-
han perempuan yang sedang haid
menyentuh al-Quran adalah masalah
khilafiyah. Artinya para ulama Islam
tidak sepakat dalam satu hukum.

Argumentasi yang dipakai oleh
para ulama dalam melarang perempuan
haid, junub dan yang tidak mempunyai
wudhu’ menyentuh mushaf Al-Quran
adalah sebagai berikut:

1. Firman Allah SWT:
Oshahaall ) ada ¥
“Tidak menyentuhnya (Al-Quran)
kecuali orang-orang yang
disucikan.” [QS. al-Waqr’ah: 79]

Berdasarkan ayat ini para
ulama kelompok ini berpendapat
bahwa secara zahir (eksplisit) ayat
tersebut menunjukkan nafz, namun
maknanya menunjukkan nahr (larang-
an). Maksudnya, ayat tersebut berisi
khabar (berita), namun yang dimak-
sud adalah larangan. Para ulama

Argumentasi Fikih Klasik...

........................

kelompok ini memahami “tidak
menyentuhnya (al-Quran) kecuali
orang-orang yang disucikan.” dengan
pemahaman disucikan dari janabah
dan hadas. Mereka mengatakan, ayat
ini khabar (berita), tapi maknanya
ralab (larangan). Sedangkan yang
dimaksud dengan al-Quran pada ayat
sebelumnya adalah mushaf, sebagai-
mana dalam riwayat Muslim, dari
Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah saw
melarang seseorang melakukan safar
membawa al-Quran ke daerah musuh,
karena beliau khawatir apabila nanti-
nya akan diambil musuh.”*

Para ulama ini juga berpen-
dapat bahwa damir (kata ganti) “hu”
pada kalimat “l@ yamassuhu” kembali
kepada kata al-Quran yang terdapat
pada ayat sebelumnya. Dengan demi-
kian maksudnya adalah: al-Quran ini
tidak boleh disentuh kecuali oleh
orang yang suci dari hadas kecil dan
hadas besar.**

Menurut “Ali al-Sabuani, al-
Quran adalah kitab Allah swt yang
disucikan dan dimuliakan. Termasuk
memuliakan al-Quran adalah tidak
menyentuhnya kecuali dalam keadaan
suci.  Menurutnya, permasalahan
ketidakbolehan menyentuh al-Quran
kecuali bagi orang yang suci dari
hadas kecil dan besar merupakan
permasalahan yang hampir disepakati
oleh para fukaha. Sebagian fukaha
yang memperbolehkan menyentuh al-
Quran bagi orang yang berhadas
semata-mata karena alasan darurat,
seperti dalam rangka kegiatan belajar
mengajar. Dengan demikian, orang
yang berhadas, junub, perempuan
haid dan nifas, semuanya haram
menyentuh mushaf, karena mereka
tidak dalam kondisi suci. Tentang hal
ini, Ibn Taimiyah berpendapat, ayat
di atas merupakan isyarat, ketika
Allah swt mengabarkan bahwa
mushaf yang disucikan di langit tidak
disentuh kecuali oleh orang-orang
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yang disucikan (malaikat), maka
mushaf yang ada di hadapan kita juga
demikian, seyogyanya tidak boleh
disentuh kecuali oleh orang yang suci
dari hadas, baik besar maupun kecil.*®
Dalam masalah ini, ‘Al1 al-Sabani
menegaskan ~ bahwa  menyentuh
mushaf bagi orang yang berhadas
hukumnya adalah haram. Menurutnya
hukum semacam ini sudah tidak
dipertentangkan lagi.*

2. Dalil kedua yang dipakai kelompok
ini adalah hadis Nabi Saw. yang

berbunyi: o i

A Y A G Y
“Tidaklah  menyentuh  Al-Quran
kecuali orang Yyang suci.” [HR.
Malik, al- Daruqutni dan lain-
lain.]*’

Dalam riwayat yang lain
menggunakan redaksi:_ )

Dl G5 Y1 G Gad Y
“Janganlah engkau menyentuh Al-
Quran  kecuali engkau dalam
keadaan suci.” [HR. Al-Tabrani dan
al-Hakim]*®

Hadis ini  secara jelas
menunjukkan bahwa Al-Quran tidak
boleh disentuh kecuali oleh orang-
orang yang suci dari hadas kecil dan
hadas besar.

Dalil-dalil di atas adalah
argumen para ulama yang melarang
menyentuh Al-Quran bagi orang yang
berhadas, baik hadas kecil maupun
besar, termasuk perempuan yang sedang
haid. Lalu bagaimana argumen para
ulama yang memperbolehkan orang
yang berhadas, baik hadas kecil maupun
besar, termasuk perempuan yang sedang
haid menyentuh mushaf Al-Quran?
Berikut uraian argumen para ulama yang
memperbolehkan.

Argumen-argumen yang dipapar-
kan oleh para ulama yang melarang
orang yang berhadas, baik hadas kecil
maupun besar, termasuk perempuan
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yang sedang haid tidak menunjukkan

pelarangan  bagi  mereka  untuk

menyentuh mushaf, karena:

1. Firman Allah swit: “Tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang
yang disucikan.” [Q.S. al-Wagqi‘ah:
79] Merupakan khabar (berita),
bukan nahz (larangan). Jadi jika
firman Allah Swt. ini diarahkan
kepada makna nahi (larangan), maka
harus ada dalil yang jelas ataupun
ijmak yang mengarahkan pada makna
larangan tersebut, sebagaimana yang
disampaikan oleh Ibn Hazm dalam
kitabnya al-Mupalla.>

2. Kata “al-Murahharin” pada surat al-
Wagi‘ah: 79 di atas yang dimaksud
adalah para malaikat yang ada di
langit. Artinya keberadaan mereka
adalah makhluk-makhluk yang suci,
bukan manusia yang bersuci. Jika
yang dikehendaki adalah manusia
yang bersuci, maka mestinya kata
yang  digunakan  adalah  “al-
Mutazahhirzn”  (orang-orang yang
bersuci), bukan ‘“al-Mugahharan”.
Dalam hal ini, Ibn ‘Abbas, Anas,
Mujahid, ‘Ikrimah, Sa‘id bin Jubayr,
al-Dahhak, Abt al-Sya‘sa’ Jabir bin
Zaid, Aba  Nahik, al-Suddi,
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
dan yang lainnya berpendapat bahwa
al-Mugahharizn yang dimaksud pada
ayat tersebut adalah para malaikat.*’
Menurut Qatadah, maksud ayat: “La
yamassuhz  illa  al-muzahharin”
adalah “tidak menyentuh al-Quran di
sisi Allah swt kecuali orang-orang
yang disucikan, yaitu para malaikat.
Sedangkan di dunia, orang Majusi
yang najis akidahnya dan munafik
yang kotor hatinya dapat menyentuh
Al-Quran. Abu al-‘Aliyah berpenda-
pat bahwa al-Murahharan di situ
adalah orang-orang yang tidak
mempunyai dosa (malaikat). Aba
Zaid mengatakan, orang-orang kafir
Quraisy menyangka bahwa al-Quran
turun dibawa oleh setan, maka Allah
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swt mengabarkan kepada mereka

bahwa al-Quran tidak bisa disentuh

kecuali oleh al-Murahharin (para

malaikat yang suci).*!

. Redaksi lengkap ayat di atas adalah

sebagal berikut:

m‘y UJJSAH\JS@ e.aJSu\)ﬂ:\_‘a\

el &5 e B 38 G5 St V)

“Sesungguhnya al-Quran ini adalah
bacaan yang sangat mulia, pada
kitab yang terpelihara (Lauk al-
Makfiz), tidak  menyentuhnya
kecuali orang-orang yang disucikan.
Diturunkan dari Rabb al-Alamin.”
[QS. Al-Wagi‘ah: 77-80]

Yang dimaksud dengan kitab maknzn
adalah kitab yang terdapat di Lau/ al-
Makfiz. Susunan jar dan majrar pada
Fr Kitab Maknan terletak di antara
dua ayat yaitu; “Innahu Laqur’anun
Karim” dan “La Yamassuha Illa al-
Murahharzn”.  Dengan  demikian
damir (kata ganti) “hu” yang terdapat
pada “Yamassuhu a al-
Muzahharin”  harusnya  kembali
kepada kata sebelumnya yang paling
dekat, yaitu kata “kitab”.
Mengembalikan damir “hu” tersebut
kepada kata Qur’an tentu sangat jauh,
karena dalam kaidah bahasa Arab
disebutkan, damir (kata ganti)
kembali  kepada sesuatu yang
disebutkan paling dekat, dalam hal ini
adalah kata “Kitab” yang disifati
dengan kata “Makniin”.*

. Kemudian kata  al-Mugahharin
maknanya adalah malaikat sebagai-
mana pendapat para mufassir yang
telah disebutkan di atas. Ini menun-
jukkan bahwa sifat suci (al-zuhr)
merupakan sifat alamiah (bawaan)
yang melekat pada malaikat, bukan
sifat  yang dapat  diusahakan
(kasbiyah) dari usaha mereka sendiri.
Karena, seandainya Allah Swit.
menghendaki  menyifati  mereka
dengan sifat yang berasal dari
usahanya sendiri, maka mestinya

Argumentasi Fikih Klasik...
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Allah Swt. akan berfirman: “La
Yamassuhzz Illa  al-Mutagahhirin”
(Tidaklah  menyentuh  al-Quran
kecuali orang-orang yang bersuci).
Sementara tidak ada satu pun dalam
gira’at,  meskipun syaz  yang
membaca demikian. Realita di
lapangan yang terjadi mushaf al-
Quran disentuh oleh orang yang
bersuci maupun yang tidak. Jika
demikian, maka yang dikehendaki
Allah swt pada QS. al-Waqi‘ah di
atas bukan mushaf Al-Quran yang
ada di hadapan kita, melainkan kitab
al-Quran yang lain, yaitu kitab al-
Quran yang terdapat di Lauk al-
Makfiiz.?
5. Adapun hadis Nabi SAW vyang
berbunyi: o .
el VI G Gea ¥
“Tidaklah  menyentuh  al-Quran
kecuali orang yang suci.”, yang
dimaksud kata “Tahir” pada hadis
tersebut menurut kelompok ini adalah
orang mukmin. Dalil yang
menunjukkan hal ini adalah sabda
Nabi saw: “Sesungguhnya orang
mukmin tidaklah najis.”** Dengan
demikian makna hadis tersebut
adalah “Tidaklah menyentuh mushaf
kecuali orang mukmin.” Jadi menurut
kelompok ini, hadis tersebut tidak
menunjukkan larangan menyentuh
mushaf al-Quran bagi orang yang
berhadas, baik kecil maupun besar,
termasuk di dalamnya adalah
perempuan yang sedang haid.
Walhasil, permasalahan menyen-
tuh mushaf al-Quran bagi orang yang
berhadas, baik kecil maupun besar
merupakan permasalahan khilafiyah di
kalangan para ulama. Mayoritas ulama,
termasuk di dalamnya Mazhab Empat
mengharamkannya. Sementara sebagian
ulama, seperti Ibn Hazm dan yang
lainnya memperbolehkannya. Satu yang
harus kita garis bawahi, sebagaimana
yang dikutip oleh ‘Ali al-Sabani dalam
kitabnya  Rawa’i*  al-Bayan, ia
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mengatakan bahwa sebagian fukaha
memperbolehkan menyentuh al-Quran
bagi orang yang berhadas semata-mata
karena alasan darurat, seperti dalam
rangka kegiatan belajar mengajar.
Dalam mengambil pendapat yang khila-
fiyah di antara para ulama, unsur
kemaslahatan yang bersifat umum dan
memberikan dampak yang lebih luas
tentunya harus kita pertimbangkan.

E. Penutup

Paparan di atas mengantarkan
kita pada sebuah kesimpulan bahwa
dalam tataran fikih Kklasik, banyak
pendapat-pendapat yang nampak kurang
masyhur di kalangan kita, namun dalam
konteks kekinian ternyata lebih ramah
dan lebih dapat memberikan kemaslaha-
tan, terutama bagi perempuan haid
dalam menjalani aktivitasnya yang
berkaitan dengan masjid dan al-Quran.
Pendapat-pendapat itu disampaikan oleh
ulama-ulama besar Islam, baik salaf
maupun khalaf. Adanya perbedaan
pendapat di kalangan para ulama tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan
perempua haid beraktivitas di masjid,
membaca dan menyentuh al-Quran
sudah sepatutnya menjadi sebuah rahmat
bagi perempuan haid itu sendiri. Mereka
dapat memilih pendapat mana saja yang
lebih  memberikan  manfaat  dan
maslahat, baik untuk dirinya sendiri
maupun untuk orang-orang di sekitar

Catatan Akhir:

' lbrahim al-Bayjuri, Hashiyah al-
Bayjuri, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2016), 222; Zainuddin al-Malibari,
Fath al-Mu ‘m (Surabaya: al-Haramain, 2006), 9.

2 lbrahim al-Bayjir.

3 lbrahim al-Bayjirt.

4 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-
Majmiu‘ Syarh al-Muhazzab (t.t.: t.p., tth.), I
160.

5 Abi Dawud Sulayman al-Sijistani,
Sunan Ab7 Dawud, vol. | (Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi, t.th.), I: 92,
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mereka, terutama yang membutuhkan
bimbingan dalam belajar dan mengajar-
kan al-Quran.

Tidak bijak jika kita hanya
memberikan satu opsi pendapat untuk
mereka, sehingga aktivitas mereka
terbatasi. Pendapat-pendapat para ulama
di atas harus disosialisasikan kepada
kaum perempuan agar mereka tidak ragu
saat menjalani aktivitas-aktivitasnya
yang berkaitan dengan masjid, membaca
dan menyentuh al-Quran. Apalagi Islam
sendiri tidak pernah mewajibkan peme-
luknya untuk terus-menerus mengikuti
salah satu pendapat mazhab. Pendapat
yang dianggap masyhur dan kuat pada
waktu dan tempat tertentu bisa jadi dan
sangat  mungkin  kurang  cocok
diterapkan pada waktu dan tempat yang
lain.  Sebaliknya, pendapat yang
dianggap asing dan lemah pada waktu
dan tempat tertentu sangat mungkin dan
bisa jadi menjadi pendapat yang kuat
dan lebih memberikan maslahat pada
waktu dan tempat yang lain, karena
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